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Abstrak

Rendahnya keterampilan psikomotorik siswa pada pembelajaran sains menjadi latar belakang riset.
Mendeskripsikan peningkatan keterampilan psikomotorik siswa kelas IV melalui problem based
learning (PBL) menjadi tujuan penelitian. Metode riset tindakan kelas diadopsi pada pelaksanaan
riset ini. Riset dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus memiliki empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek riset siswa kelas IV sebanyak 16 orang (7 orang laki-
laki, 9 orang perempuan). Dokumentasi, observasi, dan tes dilakukan untuk mengumpulkan data.
Keterampilan psikomotorik siswa pratindakan 31.25%, S1 P1 naik menjadi 43.75%, dan S1 P2
menjadi 56.25%. S2 P1 meningkat menjadi 68.75% dan S2 P2 naik menjadi 81.25%. Model PBL
meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa kelas IV sekolah dasar. Guru sebaiknya
menerapkan model problem based learning secara konsisten dalam meningkatkan keterampilan
psikomotorik siswa. Guru hendaknya dapat membiasakan siswa untuk terbiasa dalam kegiatan
yang lebih aktif.

Kata Kunci: Keterampilan, Model Pembelajaran, PBL, Psikomotorik.
Abstract

The low level of students' psychomotor skills in science learning is the background of this
research. Describing the improvement of psychomotor skills of grade IV students is the purpose
of this research. Classroom action research method was adopted in this research. The research
was conducted in two cycles. Each cycle has four stages, namely planning, implementation,
observation, and reflection. The research subjects were 16 fourth grade students (7 boys, 9 girls).
Documentation, observation, and tests were used to collect data. Pre-action students'
psychomotor skills were 31.25%, S1 P1 increased to 43.75%, and S1 P2 to 56.25%. S2 P1
increased to 68.75% and S2 P2 increased to 81.25%. The problem-based learning model
improves the psychomotor skills of grade IV primary school students. Teachers should apply the
problem-based learning model consistently in improving students' psychomotor skills. Teachers
should be able to accustom students to get used to more active activities.
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PENDAHULUAN

Rendahnya keterampilan psikomotorik siswa pada pembelajaran sains menjadi latar belakang
riset ini dilakukan. Psikomotorik Siswa (PS) yang rendah ini salah satunya diakibatkan oleh guru
yang tidak pernah mencoba model pembelajaran lain dalam kelasnya (Nuraini & Kristin, 2017).
Model yang dimaksud adalah model Problem Based Learning (PBL). Guru Sekolah Dasar (SD) enggan
untuk mencoba hal baru di kelasnya, sehingga PS selama ini tidak pernah diperhatikan. PBL juga
meningkatkan cara pandang berpikir dan sikap kerjasama (Maulida, Y. et al., 2020). Kelebihan model
PBL tersebut sayang apabila disia-siakan guru SD, karena dengan menerapkan satu model akan
mencapai capaian belajar siswa yang beragam.
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Asriningtyas, A. et al. (2018) juga melaporkan hal yang sama, bahwa model PBL bisa
meningkatkan PS, keterampilan berpikir, dan hasil luaran lainnya dari siswa SD. Model PBL yang
belum pernah dilakukan di SD Negeri 007 Pulau Gadang harus bisa dicoba untuk mengukur PS
siswa. PS siswa SD kelas IV di SD tersebut tidak pernah diukur guru. Guru pun sering kali
menggunakan model pembelajaran biasa di seluruh mata pelajaran yang diberikan. Meningkatkan
PS bisa dilakukan dengan model PBL dengan teknik membuat sesuatu (Kusumastuti, Y., 2020).
Siswa SD di Pulau Gadang jarang membuat sesuatu berdasarkan hasil temuannya, padahal
lingkungan SD sangat mendukung untuk model PBL dilakukan.

SD Negeri 007 Pulau Gadang yang berada di Kampung Patin Xl Koto Kampar merupakan
lingkungan yang sangat representatif untuk pembelajaran sains dengan PBL. Sebenarnya, banyak
permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam lingkungan kolam ikan tersebut, namun guru dan
siswa tidak peka terhadap keadaan lingkungannya. Maka dari itulah perlunya model PBL dilakukan.
PS siswa perlu dikuatkan (Winingsih, L. et al., 2020), karena hal ini sangat penting bagi mereka
apabila mereka juga memutuskan untuk mengikuti jejak orang tuanya untuk usaha ikan patin.
Mereka tidak bisa tinggal diam hanya menonton orang tuanya beternak patin, namun mereka harus
belajar bagaimana ternak patin yang bermutu baik dari segi jumlah dan juga kualitas.

Model PBL bisa dilakukan di luar kelas, sesuai konteks lingkungan yang ada. Guru perlu
melakukan strategi khusus berdasarkan apa yang akan dipelajari (Sabaria, 2019). Teori bisa
dilakukan di dalam kelas, sementara masalah berada di luar kelas harus bisa ditemukan solusinya
saat pembahasan di kelas. Masalah dalam model PBL merupakan masalah yang ditemukan dan
dihadapi siswa, bukan masalah yang dirasakan gurunya. Pembelajaran yang berangkat dari masalah
siswa akan jauh lebih efektif karena siswa akan bergerak untuk mengatasi masalah tersebut. Guru
harus bisa memfasiltasi solusi terhadap permasalahan yang dibawa siswa ke dalam kelas.

Nuraini & Kristin (2017) menemukan bahwa model PBL meningkatkan PS. Beberapa hasil riset
yang telah mengungkapkan betapa pentingnya model PBL membuat tim riset merasa yakin dan
semakin terdorong untuk melakukan riset model PBL di kelas IV, dengan harapan PS bisa
dikembangkan dan meningkat sesuai harapan. Masalah-masalah yang ada selama ini dalam diri
siswa bisa sedikit demi sedikit diatasi berdasarkan kajian teori dan lapangan. Masuknya model PBL
menambah pengetahuan guru tentang model pembelajaran baru. Model PBL akan memudahkan
siswa dalam menemukan jawaban dari masalah yang dihadapi (Maulida, Y. et al., 2020).
Karakteristik model PBL mendukung untuk capaian hal tersebut karena mengasah keterampilan
berpikir dan kerjasama siswa di kelas. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan
psikomotorik siswa kelas IV melalui problem based learning (PBL).

METODE PENELITIAN

Metode riset tindakan kelas diadopsi pada riset melalui 2 siklus. Satu siklus melewati 4 tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Witarsa, 2022). Subjek riset siswa kelas
IV sebanyak 16 siswa (7 siswa laki-laki, 9 siswi perempuan). Dokumentasi, observasi, dan tes
dilakukan untuk mengumpulkan data. Prosedur riset tindakan kelas terlihat pada Gambar 1.

Perencanaan j

| Refleksi | | sikLusi | | Pelaksanaan |
T <%J

Refleksi [ | SIKLUS 11 | | Pelaksanaan |

Si.ll.l‘ll\n\ a’

Gambar 1 Prosedur Riset Tindakan Kelas
Perencanaan, 1) menetapkan materi pelajaran; 2) menyusun silabus; 3) menyusun RPP
dengan model PBL; dan 4) menyiapkan instrumen-intrumen riset lainnya. Pelaksanaan, berupa
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implementasi model PBL di kelas. Pengamatan, dilakukan dengan mengamati perilaku PS dan guru
di kelas. Refleksi, dilaksanakan dengan evaluasi dan tindak lanjut terhadap siswa dan guru untuk

perbaikan kelemahan agar tidak terulang pada pertemuan berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tiga gambar di bawah ini menunjukan guru melakukan PBL pada siswa kelas IV SD.

L

Gambar 2. PBL Kelas IV

2

Gambar 3. Diskusi dalam PBL
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T T 3
Gambar 4. Tanya Jawab dalam PBL

Tabel 1 Presentase Siswa Pratindakan

Skor Kriteria Tuntas Tidak Tuntas
> 90 Sangat Terampil - -
80-89 Terampil 1 -
70-79 Cukup Terampil 4 -
60-69 Kurang Terampil - 4
< 60 Tidak Terampil - 7
Jumlah 5 11
Presentas 31,25 68,75%
e %

(Sumber: Guru Kelas IV SD Negeri 007 Pulau Gadang)

Tabel 2 Nilai Keterampilan PS S1 P1

No Skor S1P1
Kategori Jumlah Siswa

1 > 90 ST 3

2 80-89 T 2

3 70-79 CT 2

4 60-69 KT 2

5 <59 1T 7
Jumlah Siswa 16
Rata-Rata 64.37
Kategori Kurang Terampil
Tuntas 7 43.75%
TidakTuntas 9 56.25%

(Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022)

Tabel 3 Nilai Keterampilan PS S1 P2

No Skor S1P2
Kategori Jumlah Siswa

1 > 90 ST 3

2 80-89 T 4

3 70-79 CT 2

4 60-69 KT -

5 <59 1T 7
Jumlah Siswa 16
Rata-Rata 68,75
Kategori Kurang Terampil
Tuntas 9 56.25%
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No Skor S1P2
Kategori Jumlah Siswa
TidakTuntas 7 43.75%

(Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022)

Tabel 4 Nilai Keterampilan PS S2 P1

No Skor S2P1
Kategori Jumlah Siswa

1 > 90 ST 5

2 80-89 T 4

3 70-79 CT 2

4 60-69 KT 3

5 <59 1T 2
Jumlah Siswa 16
Rata-Rata 75,62
Kategori Cukup Terampil
Tuntas 11 68.75%
TidakTuntas 5 31.25%

(Sumber: Data olahan peneliti, 2022)

Tabel 5 Nilai Keterampilan PS S2 P2

Skor S2 P2

No Kategori Jumlah Siswa

1 > 90 ST 5

2 80-89 T 7

3 70-79 CT 1

4 60-69 KT 1

5 <59 TT 2
Jumlah Siswa 16
Rata-Rata 81,25
Kategori Terampil
Tuntas 13 81.25%
TidakTuntas 3 18.75%

(Sumber: Data olahan peneliti, 2022)

Tabel 6 Perbandingan Hasil Belajar Tiap Siklus

S1 S2
Skor  Kategori P1 P2 P1 P2
Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tidak
tuntas tuntas tuntas tuntas
> 90 ST 3 - 3 - 5 - 5 -
80- T 2 - 4 - 4 - 6 -
89
70- CT 2 - 2 - 2 - 2 -
79
60- KT - 2 - - - 3 - 1
69
<59 TT - 7 - 7 - 2 - 2
Jumlah 7 9 9 7 11 5 13 3
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S1 S2
Skor  Kategori P1 P2 P1 P2
Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tidak
tuntas tuntas tuntas tuntas
Presentas 43,75% 56,25% 56,25% 43,75% 68,75% 31,25% 81,25% 18,75%
eKlasikal
Kategori TT TT TT TT KT T TT
(Sumber: Data olahan peneliti, 2022)
Tabel 7 Perbandingan Peningkatan Keterampilan PS
No Keterangan Data S1 S2
Pratindakan P1 P2 P1 P2
1 Rata-rata 54,06 64,37 68,75 75,62 81,25
2 Presentase 31.25% 43.75% 56.25% 68.75% 81.25%
Lasikal
(Sumber: Data olahan peneliti, 2022)
90.00% 81.25%
80.00% - 68-75%
70.00% 1 56.25%  56.25%
60.00% - ~
50.00% 4375 75%
40.00% - 25% -
30.00% - untas
20.00% - H Tidak Tuntas
10.00% -
0.00% T T T T
Siklus | Siklus | Siklus II Siklus Il
P1 P2 P1 P2

Gambar 5 Peningkatan setiap Siklus
(Sumber: Data olahan peneliti, 2022)

Hasil riset berbanding lurus dengan hasil riset Cahyono et al. (2021) yang juga melakukan
riset PTK, dimana risetnya direncanakan 2 siklus dengan sistematika implementasi yang sama.
Pengamatan dan refleksi juga sama dengan yang dilakukan Isnaini, A. & Utami (2020) yaitu melalui
instrumen pengamatan di kelas. PS yang teramati sangat mudah karena menyesuaikan dengan
indikator yang telah ditentukan. PS siswa pada kedua riset menunjukan peningkatan. Maret &
Syarifuddin (2021) melaporkan bahwa PBL juga meningkatkan pemecahan masalah matematika
siswa. Siswa menjadi lebih terampil berhitung cepat saat menemui soal keseharian yang
membutuhkan perhitungan. PBL menambah keterampilan siswa saat berhitung di warung ketika
mereka membeli sesuatu. PS berkembang pada materi lingkungan (Setiowati, 2017). PS kelas IV SD
Negeri 007 meningkat saat mereka melakukan daur air pada kolam ikan yang berada di sekitar
sekolah. PS nya pun meningkat dari sisi inisiatif siswa. Siswa melakukan tanpa disuruh.

Pelaksanaan tindakan berupa PBL sama dengan tahapan yang dilakukan Indra & Fitria (2021)
sebagai berikut: 1) masalah; 2) laporan; 3) solusi dan refleksi. Meningkatkan kemampuan PS juga
harus mencakup literasi siswa (Megawati & Rochman, 2019). Literasi siswa ini dapat dipandang dari
sisi sains. Literasi yang dimaksud adalah pengetahuan dan PS tentang sains di lingkungan.
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Penerapan model PBL bisa juga digabungkan dengan model inkuiri (Sii et al., 2017).
Penggabungan kedua model ini akan lebih mempercepat capaian psikomotorik siswa. Inkuiri yang
memiliki ciri khas mencari sendiri akan membuat siswa bergerak untuk menemukan solusi dari
permasalahan yang dihadapinya. Psikomotorik siswa juga bisa dikembangkan melalui pembuatan
media (Astono, W., D. & Wibawa, S., 2019). Guru bisa mendorong siswa untuk membuat sesuatu.
Media atau produk yang dibuat jelas membuat psikomotoriknya bekerja. Pembelajaran yang baik
salah satunya adalah mendorong siswa agar tangannya membuat sesuatu karya.

Witarsa et al. (2017) melaporkan bahwa apabila tangannya bekerja, maka otaknya bekerja.
Otak yang bekerja saat membuat sesuatu menuntut siswa untuk bergerak, sehingga psikomotorik
siswa menjadi berkembang dan meningkat. Bekerja dalam pembelajaran sains dapat diartikan
sebagai praktikum (Murti et al., 2014). Praktikum ini bisa dilakukan di dalam atau luar kelas. Media
lingkungan bisa dijadikan sebagai media praktikum bagi siswa untuk mengembangkan
psikomotoriknya. Percobaan yang mengaitkan banyak hal merupakan sesuatu yang baik untuk
dilakukan (Furi, L., M. et al., 2018). Percobaan berkaitan dengan cara sains menemukan, berkaitan
dengan teknik yang dilakukan saat praktikum, dan menggunakan cara matematis sederhana untuk
membuat pola yang berhubungan dengan matematika. Apabila percobaan ini diarahkan ke STEAM,
maka bukan tidak mungkin hanya psikomotoriknya saja yang berkembang, namun seluruh aspek
capaian siswa. Aspek capaian siswa ini juga termasuk kecerdasan spiritualnya (Kurniawan et al.,
2021).

SIMPULAN

Keterampilan psikomotorik siswa tema Pahlawanku pada pratindakan 31.25%, S1 P1 naik
menjadi 43.75%, dan S1 P2 menjadi 56.25%. S2 P1 naik menjadi 68.75% dan S2 P2 naik menjadi
81.25%. Model PBL meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa tema Pahlawanku kelas IV SD.
Guru sebaiknya menerapkan model PBL secara konsisten dalam meningkatkan keterampilan
psikomotorik siswa. Guru hendaknya dapat membiasakan siswa untuk terbiasa dalam kegiatan yang
lebih aktif. Kepala sekolah dapat memberikan fasilitas yang menunjang kegiatan dalam
meningkatkan psikomtorik siswa, seperti bahan dan alat praktek serta tempat yang nyaman untuk
melakukan rangkaian percobaan.
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